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ABSTRAK

Lahan pertanian merupakan sumber daya
alam yang berperan penting bagi
kelangsungan kehidupan manusia.
Lamongan termasuk salah satu kabupaten
dengan lahan pertanian yang sangat luas,
sekitar 80% wilayah Kabupaten Lamongan
adalah lahan pertanian yang terdiri dari
lahan pertanian sawah dan bukan sawah.
Namun, setiap tahun Lamongan dilanda
bencana kekeringan di beberapa daerahnya.
Kekeringan di Lamongan rata-rata terjadi
sekitar pada bulan Juni - Oktober. Pada
beberapa kecamatan di Lamongan dilanda
kekeringan yang salah satu penyebabnya
adalah curah hujan yang rendah pada
musim kemarau. Pada penelitian ini
menggunakan data curah hujan dan citra

satelit Landsat 8 dengan rentang waktu
Agustus - Oktober pada tahun 2019 - 2023.
Pengambilan citra Landsat 8 disesuaikan
dengan bulan yang digunakan, serta
pengolahan citra untuk mendapatkan hasil
kekeringan di Kabupaten Lamongan
menggunakan indeks kekeringan NDDI
(Normalized Difference Drought Index).
Dari pengolahan tersebut, didapatkan hasil
pada Oktober 2023 wilayah yang dilanda
kekeringan sangat berat adalah Kecamatan
Sarirejo dengan nilai luas sebesar
32,490,000 m? dari seluruh luas Kecamatan
Sarirejo 47,380,000 m? Sekitar 68,57%
wilayah Kecamatan Sarirejo dilanda
bencana kekeringan berat. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui luas wilayah
yang dilanda kekeringan di wilayah
Lamongan. Sehingga dapat digunakan
untuk mitigasi pada bencana kekeringan
yang akan datang.

Kata Kunci Lahan Pertanian,

Kekeringan, NDDI
ABSTRACT

Agricultural land is a natural resource that
plays an important role in the continuity of
human life. Lamongan is one of the
regencies with vast agricultural land,
around 80% of the Lamongan Regency area
is agricultural land consisting of rice fields
and non-rice fields. However, every year
Lamongan is hit by drought in several
regions. Drought in Lamongan occurs on
average around June - October. Several sub-
districts in Lamongan are hit by drought,
one of the causes of which is low rainfall
during the dry season. This study used
rainfall data and Landsat 8 satellite imagery
with a time span of August - October 2019 -
2023. Landsat 8 imagery was adjusted to the
months used, and image processing to obtain
drought results in Lamongan Regency using
the NDDI (Normalized Difference Drought
Index). From the processing, the results
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obtained in October 2023 were that the area
hit by severe drought was Sarirejo District
with an area value of 32,490,000 m2 from
the total area of Sarirejo District of
47,380,000 m2. Around 68.57% of the
Sarirejo District area was hit by severe
drought. This study aims to determine the
area affected by drought in the Lamongan
area. So it can be used for mitigation in
future drought disasters.

Keywords : Agricultural Land, Drought,
NDDI

1. PENDAHULUAN

Kabupaten Lamongan memliki luas
wilayah sebesar 1,812.80 km? dengan
jumlah 27 kecamatan yang di dalamnya
terdapat lahan pertanian dengan luas kurang
lebih 80% dari luas keseluruhan (Dinas
Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten
Lamongan, 2022). Lahan pertaniannya
terdiri dari lahan sawah dan bukan sawah.
Produksi padi di Kabupaten Lamongan pada
tahun 2023 menurun 11.64% jika
dibandingkan dengan produksi padi pada
tahun 2022. Sebesar 798.70 ribu ton GKG
(Gabah Kering Giling) dapat dihasilkan pada
tahun 2023, sedangkan pada tahun 2022 jauh
lebih tinggi yaitu 903.988 ribu ton GKG
(Badan  Pusat  Statistik  Kabupaten
Lamongan, 2024).

Salah satu penyebab menurunnya
produksi padi adalah curah hujan yang
rendah pada musim kemarau sekitar bulan
Juni sampai Oktober (Santoso et al., 2022).
Curah  hujan rendah  mengakibatkan
terjadinya bencana kekeringan yang terjadi
setiap tahun di Kabupaten Lamongan
(Mulyanti, 2023; Wibisono, 2017).
Kekeringan merupakan bencana ekstrem
yang berulang dan  mengakibatkan
kerusakan besar pada produksi pertanian dan
masyarakat (Nur A. Affandy dkk., 2023,
2022; Nur Azizah Affandy dkk., 2023;
Chang dkk., 2018; Dai dkk., 2020; Gao dkk.,
2019; Liu dkk., 2020; Pramesto dkk., 2019).

Studi terdahulu oleh (Lugman dkk.,
2021) membahas tentang peta sebaran
kekeringan pada lahan pertanian juga
menggunakan pendekatan NDDI. Hasil
NDDI didapatkan dari penggabungan antara
nilai dari NDVI (Normalized Difference
Vegetation Index) dan NDWI (Normalized
Difference Water Index) di Kecamatan
Wuluhan dan Rambipuji Kabupaten Jember.
Penelitian tersebut menggunakan citra
Sentinel-2A dengan rentang waktu bulan
Agustus sampai Desember pada tahun 2019
yang mana hanya 1 tahun. Hasil penelitian
tersebut menyebutkan bahwa sebaran
tingkat kekeringan berat hampir terjadi
diselurun wilayah kecamatan Wuluhan
(50.15%) dan Rambipuji (67.86%).

Sedangkan pada penelitian ini
menggunakan citra satelit Landsat 8 sebagai
data pengolahan dengan span bulan Agustus
sampai Oktober pada tahun 2019-2023 di
Kabupaten Lamongan. Walaupun citra
Sentinel 2A memiliki akurasi yang lebih
baik daripada Landsat 8, dalam penelitian ini
tetap memilih Landsat 8 karena pada waktu
yang diinginkan di kabupaten Lamongan
lebih bersih dari tutupan awan dibanding
Sentinel 2A. Pengolahan citra Landsat 8
menggunakan indeks kekeringan NDDI
yang nilainya didapatkan dari penggabungan
algoritma NDVI dan NDWI. Untuk
mendapatkan nilai  NDVI dan NDWI
diperlukan band 4 (red), band 5 (Near
Infrared), dan band 7 (SWIR2) pada Landsat
8. Pemilihan rentang bulan Agustus sampai
Oktober berdasarkan curah hujan yang
rendah pada bulan-bulan tersebut karena
berada pada musim kemarau dan mengalami
kekeringan berat.

Berdasarkan masalah di atas perlu
dilakukan penelitian ini dengan hasil akhir
peta sebaran luasan kekeringan di
Kabupaten Lamongan yang memiliki tujuan

untuk  memberikan informasi  sebaran
kekeringan  kepada masyarakat dan
pemerintah  daerah  supaya  mitigasi

kekeringan dilakukan di daerah-daerah yang
mengalami kekeringan berat khususnya
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lahan pertanian. Pemerintah Kabupaten
Lamongan sudah melakukan langkah untuk
menyalurkan bantuan air untuk daerah-
daerah krisis air bersih di 13 kecamatan yang
salah  satunya  Kecamatan  Sarirejo
(Sudjarwo, 2023).

1.1 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “sebaran tingkat
kekeringan lahan pertanian di Kabupaten
Lamongan dengan menggunakan analisis
peta kekeringan yang diolah menggunakan
pendekatan NDDI”.

1.2 Tujuan Penulisan

Tujuan  penelitian  ini  adalah
“Memetakan sebaran bencana kekeringan di
Kabupaten Lamongan untuk dijadikan
informasi mitigasi bencana kekeringan di
daerah-daerah yang tepat”. Namun pada
penelitian ini hanya sampai pemetaan
sebaran bencana kekeringan. Untuk simulasi
mitigasi bencana kekeringan akan dilakukan
pada penelitian selanjutnya.

1.3 Urgensi Penelitian

Urgensi  penelitian  ini  adalah
“Kabupaten Lamongan menjadi salah satu
lumbung padi nasional namun rawan
terhadap bencana kekeringan khususnya
pada lahan pertanian sehingga produksi padi
menurun’.

2. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan data
Citra Landsat 8 Collection 2 Level 1 dengan
akuisisi bulan Agustus-Oktober tahun 2019-
2023 dengan lokasi penelitian Kabupaten
Lamongan, data curah hujan, dan peta batas
administrasi  (peta RBI)  Kabupaten
Lamongan. Citra satelit Landsat 8
didapatkan dengan mengunduh pada laman
https://earthexplorer.usgs.gov. Pengolahan
Landsat 8 dilakukan  menggunakan
perangkat lunak pengolah citra dan Sistem
Informasi Geografis (SIG) yang bernama
Quantum Geographic Information System

(QGIS). Perangkat lunak tersebut dapat
diunduh gratis (open source). SIG dapat
digunakan untuk menganalisis dan membuat
peta kekeringan (Falih & Nabilah, 2021).

Penelitian ini dimulai dengan tahap
persiapan yaitu mengumpulkan literatur
mengenai model kekeringan lahan pertanian
dan mengolah data-data yang nantinya
hasilnya akan digunakan untuk metode
NDDI seperti dalam Persamaan (1), NDVI
adalah indeks kehijauan/vegetasi seperti
dalam persamaan (2) dan NDW!I adalah
indeks kebasahan/water seperti dalam
Persamaan (3) (Dzakiyah et al.,, 2022;
Lugman et al., 2021).
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Gambar 1.
Diagram Alir Penelitian

NDVI berfungsi untuk mengetahui
tingkat kehijauan pada suatu tanaman.
Rentang nilai NDVI dimulai dari -1 s/d 1
(Sukojo et al., 2019). Dikatakan termasuk
dalam kategori kehijauan tinggi apabila nilai
NDVI dimulai dari 0,35s/d 1 (Lugmanetal.,
2021). Sedangkan NDWI berfungsi untuk
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menekankan nilai kebasahan vegetasi.
Rentang nilai NDWI berada pada -1 s/d 1
(Rahmat dkk, 2022). Kategori indeks
kebasahan tinggi yaitu pada interval 0.33 s/d
1. NDDI merupakan penggabungan antara
NDVI dan NDWI yang berfungsi untuk
mengekstraksi indeks kekeringan. Suatu
wilayah dikatakan mengalami kekeringan
jika nilai NDDI tinggi. Interval nilai NDDI
yaitu -1 s/d 1 (Du dkk., 2018). Kriteria nilai
NDDI tinggi merepresentasikan kondisi
kekeringan, yang mana nilai NDVI dan
NDWI memiliki nilai rendah (NDVI<0,5
dan NDWI<0.3). Threshold dari kekeringan
mengakibatkan nilai NDDI berbeda pada
setiap wilayah yang berbeda pula.
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Gambar 2.

Diagram Alir Pengolahan Data

Data Citra Landsat 8 level 1 tidak
perlu dilakukan koreksi geometrik karena
telah terkoreksi geometric (Widhaningtyas
dkk., 2020), hanya perlu dilakukan koreksi
radiometrik (kalibrasi radiometrik dan
koreksi atmosfer) untuk membersihkan efek

atmosfer pada citra sehingga bisa
mendapatkan nilai citra yang sesungguhnya.
Apabila tidak dikoreksi atmosfer maka nilai
yang didapatkan masih  mengandung
atmosfer dan hasilnya tidak valid. Setelah
koreksi dilakukan dan sebelum melangkah
ke pengolahan NDVI dan NDDI, perlu
dilakukan penggabungan dan pemotongan
citra sesuai dengan lokasi yang digunakan
yaitu Kabupaten Lamongan. Penggabungan
citra dilakukan supaya lokasi berada dalam
satu citra karena Kabupaten Lamongan pada
Landsat 8 terbagi menjadi dua scene.
Sedangkan pemotongan citra berfungsi
supaya pengolahan dapat terfokus pada
lokasi penelitian dan agar tidak terlalu berat
ketika proses olah citra.

Pada citra Landsat 8, pengolahan
NDVI menggunakan band Red (band 4) dan
band Near Infrared/NIR (band 5).
Sementara  itu,  pengolahan  NDWI
diekstraksi menggunakan band NIR (band 5)
dan band SWIR2 (band 7).

(NDVI - NDWI)

NDDI = (NDVI +NDWI) (1)
NDVI = (pNIR - pRED) @)
(pNIR + pRED)
_ (pNIR - pSWIR2)
NDWI= (ONIR 7 pSWIRD) (3)
Dimana:

a. pNIR = Band 5 (Near Infrared/NIR)
yang telah terkoreksi atmosfer dengan
panjang gelombang 0.851 — 0.879 um.

b. pPRED = Band 4 (Red) yang telah
terkoreksi atmosfer dengan panjang
gelombang 0.636 — 0.673 pum.

c. pPSWIR2 = Band 7 (SWIR2) yang telah
terkoreksi atmosfer dengan panjang
gelombang 2.107 — 2.294 pm.

Setelah mendapatkan hasil pengolahan
NDDI, dilakukan analisis indeks kekeringan
yang dikorelasikan dengan data curah hujan
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Kabupaten Lamongan. Kemudian, hasil
akhir pada pengolahan data merupakan peta
sebaran luasan kekeringan Kabupaten
Lamongan. Peta tersebut dapat menjadi data
pendukung untuk analisis kekeringan dan
dapat divalidasi dengan keadaan di
lapangan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari data-data dan metode yang telah
diuraikan sebelumnya, didapatkan analisis
kekeringan pada lahan pertanian
menggunakan metode NDDI. Nilai NDDI
juga membuktikan data curah hujan di
Kabupaten Lamongan dalam tahun 2019 —
2023. Data total curah hujan di Kabupaten
Lamongan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.
Total Curah Hujan Kabupaten Lamongan
dari Bulan Agustus — Oktober pada Tahun

2019 - 2023
Tahun Bulan Curza:qﬂ)ljjan
Agustus 141
2019 September 75
Oktober 140
Agustus 961
2020 September 419
Oktober 2630
Agustus 1082
2021 September 1557
Oktober 2214
Agustus 1768
2022 September 736
Oktober 7461
Agustus 0
2023 September 0
Oktober 12

Sumber: PU SDA Kab. Lamongan

Tabel 1 menjelaskan bahwa pada
bulan Agustus dan September 2019 terdapat
kekosongan data curah hujan karena stasiun
curah hujannya sedang ada gangguan
sehingga tidak dapat merekam data. Tetapi
pada bulan Oktober 2019 curah hujan
terekam dan hanya ada 140 mm. Pada tahun-
tahun setelahnya data curah hujan terekam
dengan baik dan dari data tersebut dapat
diasumsikan bahwa curah hujan di
Kabupaten Lamongan normal dan tidak
terdapat tanda-tanda kekeringan. Namun
pada tahun 2023 Kabupaten Lamongan
dilanda bencana kekeringan dengan tidak
adanya hujan sama sekali. Adapun hujan
pada bulan Oktober hanya sebesar 12 mm.
Dari curah hujan yang rendah pada tahun
2023 menyebabkan menurunnya hasil
produksi padi di Kabupaten Lamongan.

Pada pengolahan citra satelit Landsat 8
dengan menggunakan metode NDDI yang
berfungsi  untuk  menganalisis  indeks
kekeringan juga mendapat hasil yang
berbanding lurus dengan data curah hujan di
Kabupaten Lamongan. Pengolahan NDDI
menunjukkan bahwa pada tahun 2023
menjadi tahun paling panas dan kering.
Bulan Oktober 2023 menjadi bulan dengan
kekeringan berat paling luas. Peta
kekeringan Kabupaten Lamongan pada
bulan Oktober 2023 dapat dilihat pada
Gambar 3.

Gambar 3 menunjukkan 6 klasifikasi
dengan 6 warna berbeda (warna ditentukan
oleh masing-masing peneliti) yaitu biru
berarti air atau awan, hijau memiliki arti
normal, hijau muda  menunjukkan
kekeringan  ringan,  kuning  berarti
kekeringan sedang, oranye menandakan
kekeringan berat, dan merah menunjukkan
indikasi kekeringan sangat berat. Klasifikasi
nilai NDDI dapat dilihat pada Tabel 2.
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Gambar 3. Peta Sebaran Kekeringan Kabupaten Lamongan Bulan Oktober 2023

Tabel 2.
Klasifikasi Nilai NDDI

Nilai NDDI Tingkat Kekeringan
<-0.05 Air / Awan
-0.05-<0.01 Normal
0.01-<0.15 Kekeringan Ringan
0.15-<0.25 Kekeringan Sedang
0.25-<1 Kekeringan Berat
Kekeringan Sangat
>1
Berat

Sumber: (Lugman dkk., 2021)

Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat
warna oranye dan merah mendominasi

Kabupaten  Lamongan. Dari  semua
kecamatan yang terdapat di Kabupaten
Lamongan, terdapat satu kecamatan yang
memiliki warna merah lebih banyak dari
warna lainnya yaitu Kecamatan Sarirejo.
Warna merah dengan kategori kekeringan
sangat berat hampir memenuhi Kecamatan
Sarirejo dengan prosentase 68.57% dari
seluruh luas Kecamatan Sarirejo. Dari 5
tahun yang digunakan dalam penelitian ini,
dari tahun 2019 - 2023 pada kategori
kekeringan sangat berat di Kecamatan
Sarirejo memang terjadi pada bulan Oktober
2023.

Jurnal “MITSU” Media Informasi Teknik Sipil UNIJA Volume 13, No. 1, April 2025 e-ISSN 2685-9173




FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS WIRARAJA SUMENEP - MADURA

30/08/2019 o~

17/09/2020

Jurnal “MITSU” Media Informasi Teknik Sipil UNIJA Volume 13, No. 1, April 2025 e-ISSN 2685-9173



FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS WIRARAJA SUMENEP - MADURA

01/09/2023 1.

B <-0.05 (Air)
| ]-0.05-0.01 (Normal)
| ] 0.01-0.15 (Kekeringan Ringan)

| ] 0.15-0.25 (Kekeringan Sedang)
0.25 - 1 (Kekeringan Berat)
- > 1 (Kekeringan Sangat Berat)

Gambar 4.
Peta Sebaran Luasan Kekeringan Kecamatan Sarirejo dari Tahun 2019-2023

Gambar 4 menunjukkan bahwa selama Tabel 3.
tahun 2019 — 2023 dari bulan Agustus — Luas Kekeringan Sangat Berat Kecamatan
Oktober kekeringan sangat berat terjadi Sarirejo dari Tahun 2019-2023
pada tahun 2023 dengan hampir seluruh Luas
wilayah Kecamatan Sarirejo Tahun Bulan Kekeringan
mengalaminya. Dan dari bulan Agustus — Sangat Berat
Oktober 2023 yang mengalami bencana (m?)
kekeringan sangat berat paling parah adalah Agustus 21,805,200
bulan Oktober 2023. Karena jumlah air 2019 | September 16,461,000
yang dideteksi oleh citra satelit sangat Oktober 27,843,300
sedikit dan kekeringan sangat berat Agustus 3,603,600
dideteksi sangat luas dengan luas sebesar
32,490,000 m? dari seluruh luas Kecamatan 2020 Sgpl:ergber ;ggggggg
Sarirejo sebesar 47,380,000 m?. Sekitar tober o
68.57% wilayah Kecamatan Sarirejo Agustus 4,224,600
mengalami bencana kekeringan sangat 2021 | September 22,775,400
berat. Oktober 6,317,100

Pada Tabel 3 memeberikan data luas Agustus 398,700
kekeringan sangat berat pada Kecamatan 2022 | September 4,497,300
Sarirejo dari kurun waktu tahun 2019-2023. Oktober 5,970,600
Luas kekeringan tersebut didapatkan dari Agustus 17,424,000
pengolahan citra Landsat 8 dengan 2023 | September 28,993,500
pendekatan NDDI dan hasilnya dilakukan Oktober 32,490,000
ekstraksi dari raster berupa luas kekeringan. Sumber: Hasil Pengolahan Citra Landsat 8
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Gambar 5.
Grafik Curah Hujan di Kabupaten
Lamongan pada bulan Agustus-Oktober
Tahun 2019-2023
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Gambar 6.
Grafik luas kekeringan sangat berat di
Kecamatan Sarirejo pada bulan Agustus-
Oktober Tahun 2019-2023

Untuk grafik curah hujan pada
gambar 5 pada tahun 2019 hanya dapat
menampilkan  bulan  Oktober  saja
dikarenakan stasiun curah hujan pada bulan
Agustus dan September terdapat gangguan
sehingga datanya tidak dapat didapatkan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pembahasan di
atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
Kabupaten Lamongan memiliki bulan-
bulan kemarau yang dapat mengakibatkan
bencana kekeringan bahkan kekeringan
yang sangat berat. Pada kurun waktu 5
tahun dari 2019-2023 memiliki curah hujan
sangat rendah sehingga mengakibatkan
kekeringan melanda ke beberapa daerah
kecamatan di Kabupaten Lamongan. Curah
hujan paling rendah terjadi pada tahun 2023
dengan bulan Agustus dan September 2023
tidak terjadi hujan sama sekali. Sedangkan
Oktober 2023 mengalami hujan yang sangat

sedikit, itupun hanya sebesar 12 mm.
Bahkan temperatur pada bulan Oktober
2023 di Kabupaten Lamongan diperkirakan
mencapai suhu tertinggi sebesar 38 derajat
Celsius  (Rizkita, 2023). Salah satu
kecamatan yang terdampak rendahnya
curah hujan dan mengalami kekeringan
sangat berat yaitu Kecamatan Sarirejo
dengan luas kekeringan sangat berat sebesar
32,490,000 m? dari seluruh luas Kecamatan
Sarirejo sebesar 47,380,000 m?. Luas
sisanya terdiri dari awan/air, normal,
kekeringan ringan, kekeringan sedang, dan
kekeringan berat. Sekitar 68.57% wilayah
Kecamatan Sarirejo mengalami bencana
kekeringan sangat berat. Luas kekeringan
tersebut didapatkan dari pengolahan citra
Landsat 8 menggunakan pendekatan NDDI
pada kategori kekeringan sangat berat. Dari
penelitian ini diharapkan dapat membantu
pihak masyarakat dan pemerintah dalam
penanganan atau  mitigasi  bencana
kekeringan pada tahun-tahun selanjutnya
sehingga dapat meminimalisir efek yang
ditimbulkan oleh bencana kekeringan.
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